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INVESTASI KEUANGAN 

A. SEKTOR KEUANGAN (FINANCIAL SEKTOR) 

      TEMPAT INVESTAI KEUANGAN

Investasi Keuangan (Financial Investments) adalah investsai di sector keuangan (financial sector) yang merupakan salah satu sector dalam setiap perekonomian (an economy) selain sector riil (real sector) dan sector tenaga kerja (labor sector). Lihat Figure 1.
Financial sector merupakan suatu sistem dan karena itu disebut Sistem Keuangan (financial system). Dengan semua unsur yang ada, financial system atau financial sector mempunyai fungsi utama, yaitu menghubungkan dan mempertemukan dua kelompok pelaku ekonomi baik dengan cara pembiayaan secara langsung (direct finance) atau secara tidak langsung (indirect finance), yaitu  (lihat Figure 2 dan 3) :

1. Pihak-pihak yang mempunyai dana (Surplus Income Units – disingkat SIUs). 
2. Pihak-pihak yang membutuhkan dana (Deficit Spending Units – disingkat DSUs).

Dengan demikian, financial system atau financial sector timbul karena dalam perekonomian terdapat dua hal : penggunaan uang (non barter economy) serta SIUs dan DSUs. Semakin maju monetisasi kegiatan ekonomi dan semakin tumbuh SIUs dan DSUs, maka semakin tumbuh financial system dalam setiap perekonomian.

Fungsi utama lain financial system adalah sebagai fasilitator terhadap semua kegiatan dan transaksi ekonomi, serta sebagai tempat dan saluran (object and channel) bagi kebijakan pemerintah. 

Fungsi tehnis ekonomi dari financial system meliputi : (1). Savings function – providing a conduit for the public’s savings, (2). Wealth function – providing an excellent way to store wealth, (3). Liquidity function – providing a means of converting those wealth in the forms of financial instruments as well as those financial savings into cash with little risk and loss, (4). Credit function – furnishing credits to finance consumption and investment spending, (5). Payments function – providing a mechanism for making payments for any transactions, (6). Risk protection function – providing protection against life, health, property, and income risks, (7). Policy function – acting as the principal channel through which governments has arried out its policy of attempting to stabilize the economy and avoid inflation.          
Baik SIUs dan DSUs terdiri dari individu atau keluarga, perusahaan, pemerintah, baik penduduk atau bukan penduduk dari suatu negara setiap perekonomian. 

Dana SIUs berasal dari :

1. Untuk SIUs berupa individu atau keluarga, dana berasal dari kelebihan pendapatan terhadap pengeluaran baik untuk konsumsi maupun keperluan lainnya. 
2. Untuk SIUs berupa perusahan sector riil, dana berasal dari hasil penjualan dikurangi pengeluaran biaya – yang bersifat sementara sebelum dibelanjakan untuk kegiatan produksi serta operasional dan transaksi lainnya. 

Untuk perusahaan berupa bank, dana dimaksud masih berupa kas dan giro pada bank lainnya dan bank sentral – yang belum disalurkan untuk pembiayaan berupa kredit dan pembelian surat berharga utang. 

Untuk perusahaan berupa lembaga keuangan investor seperti dana pension dan asuransi, dana dimaksud berupa kas dan giro pada bank – yang belum ditanamkan pada asset berupa surat berharga dan asset yang menghasilkan (earning assets) lainnya.
3. Untuk SIUs berupa pemerintah, dana dimaksud terdapat pada rekening pemerintah di bank komersiil dan bank sentral -- yang belum dibelanjakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah.
Kebutuhan dana DSUs karena :

1. Untuk DSUs berupa individual, dana diperlukan untuk membiayai pengeluaran lebih besar dari pendapatan dan atau untuk pengeluaran tanpa dibiayai dengan tabungan yang ada. 

2. Untuk DSUs berupa perusahaan sector riil dan sector keuangan, dana diperlukan untuk membiayai peningkatan assets atau untuk mengganti hutang yang telah ada. 

3. Untuk DSUs berupa pemerintah, dana diperlukan untuk membiayai pengeluaran yang tidak cukup dibiayai oleh pendapatan pada tahun berjalan, sehingga terdapat utang pada tahun berjalan yang akan dibayar pada masa mendatang.  

Sebagai suatu sistem, financial system atau financial sector didefinisikan sebagai suatu suatu sistem yang meliputi :

1. Lembaga keuangan (fianancial institutions), yang terdiri dari dua kelompok :

a. Kelompok untuk direct finance antara SIUs dan DSUs.

b. Kelompok untuk indirect finance, yang lazim disebut sebagai lembaga intermediasi (intermediary institutions) antara SIUs dan DSUs. 

2. Instrumen keuangan (financial instruments), yang terdiri dari dari dua kelompok :

a. Surat berharga (securities). 

Surat berharga atau securities didefinisikan sebagai surat yang mempunyai harga pasar (market prices), penghasilan (return, serta resiko keuangan (financial risks) dan karena itu diperdagangkan. Surat nikah dan akte kelahiran misalnya, merupakan suarat berharga yang tidak punya financial risks dan market prices. Termasuk dalam securities adalah kontrak turunan (derivatives). Selaras dengan pengertian securities dimaksud, valuta asing (valas) juga mempunyai ketiga unsur dimaksud yaitu market prices, returns, financial risks.   

b. Instrumen keuangan lainnya non securities. 

Contoh, uang kertas dan koin (UKK), dana pihak ketiga pada perbankan (deposits) yang terdiri dari giro (demand deposit), tabungan (saving deposit), deposito (time deposit), kesemuanya mempunyai financial risks, tetapi tidak mempunyai market prices yang bisa berfluktuasi.

Contoh lain, cek dan bilyet giro, kartu ATM (Anjungan Tunai Mandiri).  

3. Pasar keuangan (financial markets). 
Financial markets terdiri dari pasar uang (money market) termasuk pasar valas (foreign exchange market) dan pasar modal (capital market). Pada money markets diperdagangkan money market securities yang mempunyai jangka waktu (maturity) kurang dari satu tahun. Sedangkan capial market securities mempunyai maturity lebih dari satu tahun dan jangka panjang. Kontrak pada transaksi di foreign exchange (fx) market biasanya berjangka pendek.   
4. Sarana dan prasarana seperti bursa, dealing rooms, yaitu gedung ruangan serta peralatan dan teknologi komunikasi dan informasi.

5. Mekanisme.

Dengan semua unsur tersebut di atas, maka financial system dimungkinkan menetapkan suku bunga (interests) dan harga securities, serta memproduksi dan menawarkan jasa keuangan (financial services) baik di dalam negeri maupun secara global. 

B. INVESTASI KEUANGAN (FINANCIAL INVESTMENTS) :  

      INVESTASI PADA INSTRUMEN KEUANGAN 

Financial investments adalah investasi pada financial instruments berupa securities (money market securities dan capital market securities) termasuk derivatives dan foreign exchange (biasanya disingkat fx). 
Financial investments di money market termasuk pada valas biasanya dengan cara the Over the Counter (OTC), yaitu transaksi dilakukan tidak dalam satu ruangan atau tempat tetapi antar tempat (counters) melalui peralatan dan teknologi komunikasi dan informasi seperti telepon, fax, teleconference, dealing rooms, internet dan media lainnya. 
Financial investments di capital market dilakukan melalui bursa (exchanges) dan OTC. Misalnya, untuk jual beli saham dilakukan pada Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan New York Stock Exchange (NYSE). Tetapi untuk penjualan securities berupa surat utang jangka panjang (bonds dan Medium Term Notes atau MTNs) serta saham yang tidak dijual ke public dilakukan secara OTC berupa private placements. NASDAQ (National Association of  Securities Dealers Automated Quotation System) sebaga contoh OTC untuk saham di U.S.A. 
Teori mengenai financial investments meliputi teori portfolio dan Capital Asset Pricing Models (CAPMs), serta penilaian harga pasar securities (securities valuation).  

C. SILABUS DAN SATUAN ACARA PERKULIAHAN 

Berdasarkan pengertian dan cakupan mata kuliah Investsai Keuangan di atas, maka rincian silabus dan Satuan Acara Perkuliahan (SAP) seperti di bawah ini. 
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